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Abstrak 

 
Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami merupakan hal 
yang melatar belakangi penelitian ini. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining. Tujuan penelitian ini 
untuk memaparkan peningkatan kemampuan representasi matematis  dengan menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining, pada siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami. Metode 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus terdapat dua pertemuan dan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
refleksi, dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei selama dua minggu 2023. Subjek 
penelitian ini siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang, dengan jumlah laki-laki 10 orang dan siswa 
perempuan berjumlah 14 orang. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklus, dimana hasil persentasi pada siklus I pertemuan I mencapai (25%) 
pertemuan kedua meningkat menjadi (50%) sedangkan siklus II pertemuan I (54,2%) dan pertemuan 
II meningkat menjadi (70,8%) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menerpakan 
model pembelajaran student facilitator and explaining dapat meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami. 
Kata Kunci: Student Facilitator and Explaining (SFE), Representasi Matematis, Media Gambar 

 
Abstract 

 
The low ability of mathematical representation of class IV students of MI An-Nur Al Islami is the 
motivated of this research. One solution to overcome this problem is to apply a learning 
modelstudent facilitator and explaining. The purpose of this study is to describe the increase in 
mathematical representation abilities using learning modelsstudent facilitator and explaining, in 
class IV MI An-Nur Al Islami students. This research method is classroom action research (PTK) 
which was carried out in two cycles. In each cycle there are two meetings and four stages, namely 
planning, implementation, observation, reflection, and research time carried out in May for two 
weeks 2023. The research subjects were 24 grade IV students, with 10 male students and female 
students. totaling 14 people. Data collection techniques in the form of observation, tests and 
documentation. The results of this study can be concluded that the students' mathematical 
representation abilities have increased in each cycle, where the percentage results in the first cycle 
meeting I reached (20%) the second meeting increased to (50%) while the second cycle meeting I 
(54.2 %) and meeting II increased to (70,8%) thus it can be concluded that by applying the learning 
modelstudent facilitator and explaining can improve the mathematical representation abilities of 
class IV MI An-Nur Al Islami students. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi dan 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. Dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain 
matematika memiliki sifat khas. Karena matematika merupakan basic science atau ilmu dasar yang 
sangat berperan dalam dunia pendidikan, diantaranya sebagai alat bantu, pembentukan pola pikir 
dan pembentukan sikap (Muslimah et al., 2021). Dengan melihat pentingnya matematika maka 
pelajaran matematika perlu diberikan mulai dari pendidikan dasar untuk membekali manusia 
dengan berbagai kemampuan, walaupun matematika merupakan sebuah ilmu yang memiliki 
peranan sangat penting namun sering dianggap sulit oleh siswa karna sifatnya yang abstrak dan 
berdampak terhadap rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. 

Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa dikarenakan siswa sering merasa 
kesulitan dalam merepresentasikan simbol dan objek matematika yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Sejalan dengan itu Kintoko berpendapat bahwa matematika merupakan ilmu yang 
bersifat abstrak dan sering kali dianggap sulit oleh siswa. Hal tersebut juga didukung dengan 
pengamatan peneliti yang menemukan permasalahan dilapangan bahwa kebanyakan siswa merasa 
kesulitan untuk memahami dan merepresentasikan bahasa dalam matematika khususnya pada 
materi statistika. 

Rahmadian, dkk (2019) berpendapat bahwa kemampuan representasi matematis merupakan 
salah satu kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan 
representasi matematis diartikan sebagai kemampuan untuk mengungkapkan atau 
merepresentasikan kembali gagasan/ide matematis sebagai alat untuk menemukan solusi dari 
permasalahan matematika. Siswa memerlukan kemampuan representasi matematis untuk 
memahami konsep-konsep dan mengkomunikasikan ide matematika. 

Kemampuan representasi selaras dengan tujuan pelajaran matematika menurut 
Permendikbud No. 58 tahun 2014 yang salah satunya yaitu mengkomunikasikan gagasan, penalaran 
serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Adapun menurut National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika 
mengalami perubahan, tidak hanya menekankan pada peningkatan hasil belajar, namun juga 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan: (1) komunikasi matematika (mathematical 
communication), (2) penalaran matematika (mathematical reasoning), (3) pemecahan masalah 
matematika (mathematical problem solving), (4) mengaitkan ide-ide matematika (mathematical 
connection), dan (5) representasi matematis (mathematical representation) (Alfisa et al., 2022). 
Berdasarkan tujuan tersebut memperkuat bahwasannya kemampuan representasi matematis 
sangat penting dan untuk tercapainya tujuan tersebut guru perlu menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. 

Zahara berpendapat bahwa untuk mencapai pendidikan yang berkualitas khususnya untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis dibutuhkan model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan aktifitas dan kemampuan siswa. Beberapa ahli setuju dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe student facilitator and explaining (SFE) yang tidak hanya unggul membantu siswa 
untuk memahami konsep matematika, tetapi juga dapat menumbuhkan kerjasama dan rasa 
tanggung jawab terhadap sesama teman kelompok untuk mencapai tujuan bersama (Sari et al., 
2020). 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) merupakan model pembelajaran 
yang memiliki tujuan untuk menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan cara 
menyampaikan ide dan gagasannya kepada siswa lainnya. Aktivitas siswa dalam mempresentasikan 
ide atau gagasannya dipercayai dapat melatih kemampuan representasi matematis siswa. Agar 
aktivitas belajar menjadi lebih menyenangkan guru perlu menggunakan media pembelajaran yang 
menarik. 

Media gambar merupakan alat peraga matematika yang  dapat  dipakai  untuk  menanamkan  
konsep  pemahaman atau  yang  lainnya dan media gambar sebagai alat peraga matematika yang 
murah dan mudah membuatnya (Lestari Wahyu Handayani & Sugiman, 2019). Media gambar dapat 
memberikan kesan pembelajaran seru yang menjadikan proses pembelajaran tidak membosankan. 
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Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MI An-Nur Al Islami pada 28 Maret 2023 
peneliti menemukan permasalahan yang berkaitan mengenai kemampuan representasi matematis 
diantaranya, siswa kurang mampu menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah, 
rendahnya kemampuan siswa dalam mengubah data ke dalam bentuk diagram, hanya beberapa 
siswa yang mampu menggunakan kata-kata untuk menyelesaikan masalah, masih banyak siswa yang 
belum mampu menggunakan simbol-simbol, rumus dan ekspresi matematika untuk menyelesaikan 
masalah, dan masih banyak siswa yang mengeluh dengan soal yang diberikan guru. Oleh karena itu 
pada proses pembelajaran matematika berlangsung kemampuan reresentasi matematis siswa 
sangat rendah. 

Penelitian ini diharapkan bisa memecahkan masalah yang terjadi, untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa di kelas IV MI An-Nur Al Islami. Maka dari itu 
berdasarkan latar belakang diatas peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) dengan 
Media Gambar untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas IV MI An-
Nur Al Islami”. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Secara lebih luas penelitian tindakan kelas 
dapat diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan 
peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati 
tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang 
bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh 
hasil yang lebih baik.  

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI An-Nur Al Islami yang berlokasi di Jalan Poros Bina Baru, 
Dusun Sukajadi, Desa Bina Baru (SP 1), Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar. Alasan 
memilih MI An-Nur Al Islami sebagai lokasi penelitian karena di MI An-Nur Al Islami khususnya di 
kelas IV kemampuan representasi matematis siswa masih sangat rendah. 

Subjek pada penelitian Tindakan kelas (PTK) ini adalah siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami 
Tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa 24 orang siswa, yaitu 10 laki-laki dan 14 
perempuan dan juga melibatkan bantuan dari walikelas IV serta teman sejawat dalam pelaksanaan 
observasi. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan April s/d Mei 2023 di semester 
genap pada siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis  
Siswa Kelas IV MI An-Nur Al Islami pada Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 

 

No Keterangan 
Pra 

Siklus 

Siklus 1 Siklus 2 

Pertemuan 
1 

Pertemuan 
2 

Pertemuan 
1 

Pertemuan 
2 

1 Nilai Rata-
rata 

29,9 46,3 61,3 69,2 76,6 

2 Persentasi 
Klasikal 

16,7% 41,7% 54,2% 79,2% 83,3% 

   
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan representasi 

matematis siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami dari pra siklus yaitu sebesar 29,9 meningkat pada 
siklus 1 pertemuan 1 sebesar  46,3, kemudian meningkat lagi pada pertemuan 2 menjadi 61,3. Pada 
siklus 2 pertemuan 1 nilai rata-rata diperoleh sebesar 68,8, lalu meningkat lagi pada pertemuan 2 
menjadi 76,6. Begitu juga dengan ketuntasan secara klasikal kemampuan representasi matematis 
siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami dari pra siklus diperoleh 16,7% meningkat pada siklus 1 
pertemuan 1 sebesar 41,7% , dan pertemuan 2 menjadi 54,2% . dan pertemuan 1 siklus 2 meningkat 
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menjadi 79,2%, sedangkan dipertemuan 2 menjadi 83,3%. Untuk mengetahui secara jelas 
peningkatannya setiap tindakan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
 

Setelah melihat rekapitulasi kemampuan representasi matematis siswa kelas IV MI An-Nur Al 
Islami pada gambar di atas dapat dilihat adanya peningkatan dari sebelum tindakan hingga siklus 2. 
Dapat diketahui bahwa kemampuan representasi matematis siswa pada siklus 2 yaitu 83,3% telah 
mencapai atau melebihi indikator ketuntasan yang ditetapkan yaitu 80%, untuk itu peneliti tidak 
perlu melakukan siklus berikutnya karena sudah jelas mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining secara benar maka 
kemampuan repersentasi matematis siswa menjadi lebih aktif atau baik. Diperoleh hasil di atas 
dikarenakan adanya pembelajaran menggunakan model student facilitator and explaining, siswa 
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan secara kreatif berusaha menemukan solusi dari 
permasalahan yang diajukan, saling berinteraksi dengan teman maupun guru, siswa mampu 
menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah, mampu mengubah atau 
mempresentasikan kembali data atau informasi ke dalam bentuk diagram, grafik atau tabel, siswa 
mampu menggunakan kata-kata baik secara lisan maupun tulisan dalam penyelesaian masalah, 
siswa mampu membuat permodelan matematis dari informasi yang diberikan dalam menyelesaikan 
masalah, dan siswa mampu menerapkan serta menggunaka simbol-simbol, ekspersi serta rumus 
matematika yang sesuai untuk membantu menyelesaikan masalah.  

Kemampuan tersebut akan banyak membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis, sehingga Ketika mereka  dihadapkan dengan suatu pertanyaan mereka 
dapat menyelesaikannya dengan benar dan tepat. Berdasarkan data-data tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran siklus 1 masih belum berhasil. Untuk itu peneliti 
dan observer melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya dengan melakukan refleksi, 
kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus 1 akan diperbaiki pada siklus berikutnya yaitu 
siklus 2. Pada siklus 2, kemampuan representasi matematis siswa dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining berjalan dengan sangat baik. 
Hal itu dapat dibuktikan pada siklus 2 kemampuan representasi matematis siswa mengalami 
peningkatan yaitu, mencapai 83,3% yang termasuk ke dalam kategori tinggi dan tuntas karena sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 

Penelitian ini masih ada 4 siswa yang belum paham tentang penyelesaian soal tes kemampuan 
representasi matematis, terbukti dengan adanya nilai siswa yang belum tuntas dan berada dalam 
kategori sangat rendah dan rendah. Hal tersebut disebabkan karena beberapa siswa ini belum 
mampu menggunakan kata-kata baik secara lisan maupun tulisan dan belum mampu membuat 
permodelan serta menerapkan simbol, ekspresi matematis yang baik dan benar. Itulah sebabnya 
guru harus melatih kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan masalah tersebut 
dan menyempurnakan pengetahuan para siswa sebelum membahas materi baru.  
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Peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 sudah dikatakan 
berhasil. Oleh karena itu, peneliti menyudahi pelaksanaan tindakan hanya sampai siklus 2. Secara 
keseluruhan penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami telah mencapai titik 
keberhasilan. Keberhasilan pembelajaran matematika siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami ditandai 
dengan adanya peningkatan dan perubahan pada setiap siklus. 
 
SIMPULAN 

Proses peningkatan kemampuan representasi matematis siswa kelas IV MI An-Nur Al Islami 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu, a) siswa 
memperhatikan guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, b) siswa memahami penyajian 
materi dari guru mengenai statistika, c) siswa menggunakan kata-kata secara lisan untuk 
menjelaskan kembali apa yang di sampaikan oleh guru kepada teman sekelasnya, d) Siswa 
melakukan diskusi Bersama teman sekelompok, e) siswa menjelaskan hasil diskusinya di depan 
teman-teman dengan menggunakan media gambar yang telah dibuat dalam kelompok, f) Guru 
menyimpulkan ide, g) Siswa memperhatikan guru menjelaskan apa yang kurang dipahami oleh siswa, 
h) penutup dengan siswa mengerjakan soal tes yang diberikan guru 

Kemampuan representasi matematis dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining. Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan 
representasi matematis siswa pada tiap siklusnya. Pada pra siklus hasil kemampuan representasi 
matematis siswa yaitu 16,67%, siklus 1 pertemuan 1 hasilnya 41,7% , siklus 1 pertemuan 2 hasilnya 
54,2%, siklus 2 pertemuan 1 hasilnya 79,2%, dan siklus 2 pertemuan 2 hasilnya 83,3%. 
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